
Relevansi Model Pembelajaran IDEA untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 

 

177 

 

JMPM: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika Vol. 6 No. 2 September 2021 

RELEVANSI MODEL PEMBELAJARAN IDEA DALAM 

MENANAMKAN PEMAHAMAN KONSEP 

 

THE RELEVANCE OF IDEA LEARNING MODEL IN INSTILLING 

CONCEPTUAL UNDERSTANDING 

 
Yayan Eryk Setiawan1 

1Universitas Islam Malang, yayaneryksetiawan@unisma.ac.id  

 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui relevansi pengembangan 
model pembelajaran IDEA dalam menanamkan pemahaman konsep 

yang dilakukan dengan cara memberikan angket uji relevansi kepada 

110 mahasiswa dan 10 dosen pendidikan matematika di Universitas 
Islam Malang. Dari hasil pengisian angket uji relevansi diperoleh 

bahwa relevansi model pembelajaran IDEA untuk meningkatkan 

pemahaman konsep ini sebesar 84,73% sesuai dengan kebutuhan 
mahasiswa untuk mengembangkan pemahaman konsep dan 74,17% 

sesuai dengan kebutuhan dosen untuk membelajarkan pemahaman 

konsep. Ini artinya pengembangan model pembelajaran IDEA sangat 
relevan dengan kebutuhan mahasiswa dalam meningkatkan 

pemahaman konsep dan relevan dengan kebutuhan dosen untuk 

membelajarkan pemahaman konsep.  
 

Kata kunci: Pemahaman Konsep, Relevansi, Model Pembelajaran 

IDEA.  
 

Abstract 
The study aims to determine the relevance of the development IDEA 

learning model in instilling the concept understanding carried out by 

providing a relevance test questionnaire to 110 students and 10 
lecturers of mathematics education at the Islamic University of Malang. 

From the results of the relevance test questionnaire obtained that the 

relevance of the IDEA learning model to improving concepts 
understanding is 84.73% according to the needs of students to develop 

understanding of concepts and 74.17% according to the needs of 

lecturers to teach understanding of concepts. This means that the 
development of the IDEA learning model is very relevant to the needs 

of students in improving understanding of concepts and relevant to the 

needs of lecturers to learn concept understanding. 
 

Keywords: Conceptual Understanding, Relevance, IDEA Learning 

Model 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika penting untuk menekankan pada pemahaman 

konsep. Dimana pemahaman konsep merupakan inti dari pembelajaran matematika 

dan juga merupakan dasar berpikir dalam matematika (Suciati et al., 2019). Melalui 

pemahaman konsep matematika yang baik, maka seseorang dapat menyelesaikan 
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masalah sehari-hari dengan menerapkan konsep yang telah dipahami (Downing, 

2009). Selain itu, seorang mahasiswa yang merupakan calon guru juga harus 

memahami konsep-konsep dalam matematika dengan baik. Karena penguasaan 
konsep akan mempengaruhi seorang guru atau dosen dalam membelajarkan 

matematika dengan baik, yang selanjutnya pembelajaran matematika akan 

mempengaruhi prestasi siswa dan mahasiswa dalam mempelajari matematika 

(Setiawan, 2015). Jadi pemahaman konsep dalam matematika sangat penting untuk 

dipelajari oleh siswa, terutama mahasiswa calon guru yang akan membelajarkan 

suatu konsep dalam matematika.  

Konsep sendiri didefinisikan sebagai ide yang telah diabstrakkan dari 

peristiwa konkret (KBI, 2008). Konsep-konsep dalam matematika disarikan dari 

kasus nyata dan sebagian besar dari konsep berupa deskripsi (Yilmaz & Argun, 

2018). Jadi sebuah konsep dalam matematika didefinisikan sebagai ide abstrak  
yang diperoleh dari kasus nyata. Seseorang yang telah paham terhadap suatu 

konsep, berarti ide yang ada dibalik cara kerja matematika telah dipahaminya 

dengan baik. Misalnya, seseorang yang telah memahami konsep yang mendasari 

luas daerah bangun datar, maka seseorang tersebut mengetahui ide dasar untuk 

memperoleh luas daerah bangun datar dari kasus nyata tentang luas. Tetapi perlu 

dibedakan antara konsep matematika dan fakta matematika. Konsep matematika 

adalah berupa ide abstrak, sedangkan fakta matematika adalah sesuatu yang perlu 

diingat. Misalnya materi penjumlahan, konsep penjumlahan adalah mengumpulkan 

dua bilangan atau lebih untuk memperoleh hasilnya, sedangkan fakta penjumlahan 
adalah berupa tabel penjumlahan yang memberitahu bahwa 1 + 3 = 4. 

Pemahaman konsep dalam matematika ini ternyata tidak mudah bagi 

sebagian besar mahasiswa. Hal ini dapat diketahui dari hasil penelitian-penelitian 

tentang kesalahan konsep. Misalnya penelitian Yuniati (2014) yang menunjukkan 

bahwa kesalahan konsep mahasiswa antara lain: (a) kesalahan dalam membuktikan 

Grup (definisi grup), (b) kesalahan dalam membuktikan sifat-sifat Grup, (c) 

Kesalahan dalam memahami Definisi Subgrup dan orde. Hasil penelitian Jana 

(2018) menunjukkan bahwa rata-rata kesalahan pemahaman konsep adalah 33% 

dari 32 mahasiswa dalam menyelesaikan soal pada pokok bahasan vector. Hasil 

penelitian Lembang dan Ba’ru (2018) yang menunjukkan bahwa kesalahan konsep 
yang dalam sistem persamaan linier disebabkan mahasiswa yang tidak memahami 

konsep. Hasil penelitian terbaru juga masih menunjukkan bahwa mahasiswa masih 

mengalami kesalahan dalam menyelesaikan masalah trigonometri (Setiawan, 

2021c, 2021a, 2021b, 2021d). Berdasarkan hasil penelitian-penelitian terdahulu 

dapat diketahui bahwa mahasiswa masih mengalami permasalahan kesalahan 

konsep. Permasalahan kesalahan pemahaman konsep ini perlu dicari solusinya. 

Solusi yang akan dilakukan oleh peneliti untuk mengatasi masalah 

pemahaman konsep adalah mengembangkan suatu model pembelajaran berbasis 

pada ide. Pengembangan model pembelajaran berbasis ide ini diperoleh saat 

peneliti melakukan pembelajaran mata kuliah trigonometri tentang pemahaman 
konsep. Pada saat pembelajaran, kesempatan diberikan kepada mahasiswa untuk 

mempelajari suatu materi dan menulis konsepnya, tetapi mahasiswa masih 

kebingungan dalam menemukan konsep. Kemudian peneliti memberikan masalah 

sehari-hari yang sederhana untuk memunculkan suatu konsep. Dengan panduan 

dari peneliti dalam menemukan dan memahami konsep, akhirnya mahasiswa 

mampu memahami konsep dari materi yang dipelajari. Ini artinya dalam 
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membangun pemahaman konsep dibutuhkan ilustrasi masalah sehari-hari untuk 

memunculkan ide-ide mereka. Selanjutnya peneliti mencoba mengembangkan 

suatu model pembelajaran yang berbasis pada ide atau gagasan, yaitu model 
pembelajaran IDEA.  

Model pembelajaran IDEA ini adalah suatu model pembelajaran yang 

berbasis pada ide dengan tujuan untuk menanamkan pemahaman konsep (Setiawan 

& Mustangin, 2020b, 2020a). Penamaan model pembelajaran IDEA ini didasarkan 

pada sintaksnya yang terdiri dari empat tahap: Tahap pertama adalah Issue (yaiu 

kegiatan pembelajaran dengan memberikan masalah atau topik sederhana yang 

dapat memunculkan ide dari mahasiswa atau siswa). Tahap kedua adalah 

Discussion (yaitu kegiatan diskusi untuk bertukar ide dalam rangka meningkatkan 

dan mengembangkan pemahaman konsep, karena seseorang dapat 

mengembangkan pengetahuannya melalui diskusi). Tahap ketiga adalah Establish 
(yaitu kegiatan menetapkan ide yang akan diabstrakkan untuk menjadi konsep, dan 

kemudian mendefinisikan ide tersebut dalam bentuk konsep). Tahap keempat 

adalah Apply (setelah konsep dipahamai, maka mahasiswa melakukan kegiatan 

menerapkan pemahaman tersebut untuk menyelesaikan masalah sehari-hari atau 

soal-soal matematika). Sebelum model pembelajaran IDEA ini dikembangkan, 

maka penting untuk mengetahui apakah model pembelajaran IDEA untuk 

meningkatkan pemahaman konsep ini relevan atau tidak relevan dengan kebutuhan 

mahasiswa dan kebutuhan dosen. Hal ini sesuai dengan pendapat Akker et al. 

(2006) yang berpendapat bahwa aspek kelayakan dari suatu desain pembelajaran 

yang harus dipertimbangkan adalah relevansi, kepraktisan, dan keberlanjutan. Jadi 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui relevansi pengembangan model 
pembelajaran IDEA dalam menanamkan pemahaman konsep. Hasil penelitian ini 

akan digunakan sebagai dasar kebutuhan untuk mengembangkan lebih lanjut dari 

model pembelajaran IDEA.  

 

METODE 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan tujuan 

mengembangkan model pembelajaran IDEA untuk menanamkan pemahaman 

konsep. Prosedur pengembangan model pembelajaran IDEA ini mengikuti prosedur 

pengembangan dari Plomp dalam (Setiawan et al., 2016) yang terdiri dari lima 

tahap. Penelitian ini hanya fokus pada tahap pertama, yaitu tahap investigasi awal. 
Kegiatan investigasi awal dalam penelitian ini merupakan kegiatan menganalisis 

kebutuhan pengembangan model pembelajaran IDEA. Tujuan melakukan analisis 

kebutuhan ini adalah untuk memperoleh relevansi pengembangan model 

pembelajaran IDEA. Hal ini sesuai dengan pendapat Akker et al. (2006) yang 

mengatakan bahwa relevansi dari suatu desain pembelajaran adalah apakah suatu 

desain pembelajaran telah sesuai dengan kubutuhan dan keinginan orang-orang 

yang menjadi target dari desain pembelajaran? Untuk menjawab pertanyaan ini, 

maka perlu dilakukan penelitian tentang relevansi dari model pembelajaran IDEA.  

Penelitian tentang relevansi dari model pembelajaran IDEA ini dilakukan 

dengan meminta mahasiswa dan dosen untuk mengisi angket uji relevansi dan 

memberikan pendapatnya mengenai pengembangan model pembelajaran IDEA ini. 
Angket uji relevansi ini terdiri dari 5 pernyataan yang harus diisi oleh mahasiswa 

dan 6 pernyataan yang harus diisi oleh dosen. Masing-masing pernyataan 

menggunakan 4 pilihan yang dimulai dari tidak setuju (TS) sampai sangat setuju 
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(SS) yang diberi skor 1, 2, 3, 4. Angket ini dikembangkan oleh peneliti dengan 

tujuan untuk mengetahui tingkat kebutuhan mahasiswa dan dosen terhadap 

pengembangan model pembelajaran IDEA. Sebelum angket ini diterapkan, terlebih 
dahulu dilakukan uji validitas ahli oleh 2 Dosen ahli Pendidikan Matematika yang 

berafiliasi di Universitas Islam Malang. Kedua dosen menilai angket ini valid dan 

dapat diterapkan untuk menganalisis kebutuhan mahasiswa dan dosen terhadap 

pengembangan model pembelajaran IDEA.  

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Islam Malang dengan partisipan 

sebanyak 110 mahasiswa dan 10 dosen program studi pendidikan matematika 

dalam pengisian angket uji relevansi model pembelajaran IDEA ini. Dari hasil 

pengisian angket mahasiswa diperoleh skor minimal yaitu 1 × 110 × 5 = 550 dan 

skor maksimal yaitu 4 × 110 × 5 = 2.200. Sedangkan skor minimal dari hasil 

pengisian angket dosen adalah 1 × 10 × 6 = 60 dan skor maksimalnya yaitu 

4 × 10 × 6 = 240. Dari skor minimal dan skor maksimal ini ditentukan kategori 

relevansi model pembelajaran IDEA dengan menggunakan interval rendah, sedang, 

tinggi, dan sangat tinggi. Penentuan interval tersebut menggunakan kuartil, yaitu 

“persentase total skor yang diperoleh di bawah kuartil 1 adalah rendah, di bawah 

kuartil 2 adalah sedang, di bawah kuartil 3 adalah tinggi, dan di atas kuartil 3 adalah 

sangat tinggi” (Setiawan & Mustangin, 2020a). Dari interval tersebut didapat 

kategori relevansi model pembelajaran IDEA yang dapat dilihat dalam Tabel 1. 

 
Tabel 1. Kriteria Relevansi Model Pembelajaran IDEA 

Persentase Skor Kategori Relevansi Keterangan 

0% – 25% Rendah  Tidak Relevan 
25% – 50% Sedang  Kurang Relevan 

50% – 75% Tinggi Relevan 

75% – 100%  Sangat Tinggi Sangat Relevan 

 

Batas kategori relevansi model pembelajaran IDEA yaitu pada kategori tinggi. Jika 

persentase skor pengisian angket relevansi oleh mahasiswa dan dosen berada pada 

kategori tinggi atau sangat tinggi, maka pengembangan model pembelajaran IDEA 

relevan dengan kebutuhan mahasiswa atau dosen yang bertujuan untuk 
menanamkan pemahaman konsep. Tetapi jika berada pada kategori sedang atau 

rendah, maka pengembangan model pembelajara IDEA tidak relevan dengan 

kebutuhan mahasiswa dan dosen.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil penelitian ini terdiri dari dua data. Data pertama adalah skor yang 

diperoleh dari pengisian angket uji relevansi model pembelajaran IDEA yang 

diikuti oleh 110 mahasiswa pendidikan matematika di Universitas Islam Malang. 

Komponen angket uji relevansi yang harus diisi oleh mahasiswa meliputi: 

pentingnya pemahaman konsep, kesulitan memahami konsep, model pembelajaran 

pemahaman konsep, penilain pemahaman konsep, dan pernyataan setuju tentang 
pengembangan model pembelajaran IDEA untuk mengembangkan pemahaman 

konsep. Hasil pengisian angket ini oleh 110 mahasiswa dapat dilihat dalam Tabel 

2.  

 
Tabel 2. Hasil Pengisian Angket Uji Relevansi oleh Mahasiswa 
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No. Pernyataan Skor 

1 Pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika adalah penting. 432 

2 Memahami konsep dalam matematika adalah hal yang sulit. 390 
3 Model pembelajaran yang digunakan kurang menekankan pada 

pemahaman konsep. 

322 

4 Penilaian yang dilakukan oleh dosen tidak mengukur indikator-
indikator pemahaman konsep. 

296 

5 Setujukah Anda jika dikembangkan model pembelajaran IDEA untuk 

mengembangkan pemahaman konsep? 

424 

 Total Skor 1.864 

 

Dari Tabel 2 dapat diketahui bahwa total skor hasil pengisian angket oleh 

mahasiswa adalah 1.864. Skor maksimum yang diperoleh dari hasil pengisian 
angket adalah 4 × 5 × 110 = 2.200. Dari skor yang diperoleh dan skor 

maksimum, maka diperoleh persentase total skor pengisian angket adalah 
1.864

2.200
× 100% = 84,73%. Ini artinya relevansi model pembelajaran IDEA untuk 

menanamkan pemahaman konsep berada pada kategori sangat tinggi yang 

berdasarkan pada kriteria relevansi model pembelajaran IDEA dalam Tabel 1. Jadi 

model pembelajaran IDEA ini sangat relevan dengan kebutuhan mahasiswa untuk 

mengembangkan pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika. 

Data kedua adalah skor yang diperoleh dari pengisian angket uji relevansi 

yang diikuti oleh 10 dosen pendidikan matematika Universitas Islam Malang. 

Komponen angket uji relevansi yang harus diisi oleh dosen meliputi: pentingnya 

pemahaman konsep, kesulitan membelajarkan pemahaman konsep, model 

pembelajaran pemahaman konsep, penilain pemahaman konsep, kesulitan 

mahasiswa dalam memahami konsep, dan pernyataan setuju tentang pengembangan 
model pembelajaran IDEA. Skor dari hasil pengisian angket uji relevansi dari 10 

dosen pendidikan matematika dapat dilihat dalam Tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil Angket Uji Relevansi oleh Dosen 

No. Pernyataan Skor 

1 Pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika adalah penting. 40 

2 Membelajarkan suatu konsep adalah sulit. 28 
3 Model pembelajaran yang saya lakukan kurang menekankan 

pemahaman konsep. 

14 

4 Penilaian yang saya lakukan tidak mengukur indikator-indikator 
pemahaman konsep. 

24 

5 Mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep. 32 

6 Setujukah Bapak/Ibu jika dikembangkan model pembelajaran IDEA 
untuk mengembangkan pemahaman konsep? 

40 

 Total Skor 178 

 

Dari Tabel 3 diperoleh total skor hasil pengisian angket uji relevansi oleh 
dosen adalah 178. Skor maksimum yang diperoleh adalah 4 × 6 × 10 = 240. Dari 

skor yang diperoleh dan skor maksimum, maka diperoleh persentase total skor 

pengisian angket oleh dosen adalah 
178

240
× 100% = 74,17%. Ini artinya relevansi 

model pembelajaran IDEA untuk menanamkan pemahaman konsep berada pada 

kategori tinggi. Jadi pengembangan model pembelajaran IDEA ini relevan dengan 

kebutuhan dosen untuk mengembangkan pemahaman konsep dalam pembelajaran 
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matematika. 

Dari Tabel 2 diketahui bahwa pengembangan model pembelajaran IDEA ini 

sangat relevan dengan kebutuhan mahasiswa untuk meningkatkan atau 
mengembangkan pemahaman konsep mereka dalam pembelajaran matematika. 

Dari skor angket dapat diketahui bahwa mahasiswa sangat setuju tentang 

pentingnya pemahaman konsep dalam matematika, akan tetapi mahasiswa masih 

kesulitan dalam memahami suatu konsep dalam matematika. Kesulitan-kesulitan 

mahasiswa dalam memahami suatu konsep akan berdampak terjadinya kesalahan 

konsep mahasiswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Hal ini sesuai 

dengan berbagai hasil penelitian (Adna, 2017; Afifah et al., 2018; Afriadi, 2019; 

Arvianto, 2017; Fachrurrozy et al., 2017; Farhan & Zulkarnain, 2019; Imswatama 

& Muhassanah, 2016; Jana, 2018; Lembang & Ba’ru, 2018; Lusiana, 2017; 

Oktaviana, 2018; Pratiwi, 2016; Rosmaiyadi, 2018; Sembiring, 2017) yang telah 
menunjukkan bahwa mahasiswa sering mengalami kesalahan dalam berbagai 

materi matematika yang sebagian besar disebabkan rendahnya pemahaman konsep 

dari materi yang dipelajari. 

Rendahnya pemahaman konsep ini menjadi perhatian penting untuk diatasi, 

yaitu dengan cara memperbaiki penguasaan konsep (Yuliana et al., 2019). Dalam 

memperbaiki penguasaan konsep dari mahasiswa dibutuhkan peran dosen untuk 

membantu mahasiswa dalam belajar matematika. Kesalahan-kesalahan ini dapat 

dilihat sebagai sumber daya pembelajaran dan bukan hanya sekedar diagosis saja 

(Schleppenbach et al., 2007). Lebih lanjut kesalahan yang dilakukan oleh siswa 

maupun mahasiswa akan memberikan manfaat bagi guru atau dosen untuk 

memperbaiki pembelajaran matematika di kelas (Setiawan, 2020c, 2020b, 2021d, 
2021b, 2021a). Peneliti mengartikan bahwa kesalahan-kesalahan konsep dapat 

diatasi dengan memperbaiki penguasaan konsep melalui pembelajaran di kelas. 

Salah satu untuk memperbaiki penguasaan konsep melalui pembelajaran adalah 

dengan mengembangkan suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

pemahaman konsep mahasiswa. Jadi penelitian pengembangan model 

pembelajaran IDEA ini telah relevan, yaitu sesuai dengan kebutuhan dengan untuk 

mengatasi kesalahan-kesalahan konsep mahasiswa dan juga untuk meningkatkan 

pemahaman konsep mahasiswa dalam pembelajaran matematika. Sebagian besar 

mahasiswa juga sangat setuju dengan adanya penelitian pengembangan model 

pembelajaran IDEA ini. Dimana, sebagian besar mahasiswa berpendapat bahwa 
mereka membutuhkan inovasi tentang model-model pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk menanamkan pemahaman konsep.  

Dari Tabel 3 dapat diketahui bahwa pengembangan model pembelajaran 

IDEA ini relevan dengan kebutuhan dosen untuk membelajarkan pemahaman 

konsep kepada mahasiswa. Dari skor pengisian angket oleh dosen juga diketahui 

bahwa sebagian besar dosen sangat setuju tentang pentingnya pemahaman konsep 

dalam pembelajaran matematika. Alasan pentingnya pemahaman konsep menurut 

beberapa dosen yaitu pemahaman konsep yang baik akan membantu seseorang 

untuk menyelesaikan berbagai macam masalah matematis dan pemahaman konsep 

yang kuat akan mempermudah proses pembelajaran. Akan tetapi sebagain dosen 

juga masih kesulitan dalam membelajarkan pemahaman konsep. Alasan dosen yang 
mengalami kesulitan dalam membelajarkan pemahaman konsep yaitu: (1) karena 

konsep harus dipahami secara teoritis, (2) sebagian besar konsep matematis 

berdasarkan ide abstrak yang sulit divisualisasikan, dan (3) pembelajaran 
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membutuhkan waktu yang lebih banyak untuk pemahaman konsep. Akibat dari 

kesulitan ini, maka sebagian dosen belum sepenuhnya menekankan pemahaman 

konsep dalam pembelajaran matematika dan penilaian yang dilakukan oleh 
beberapa dosen masih belum mengukur pemahaman konsep, di mana dosen 

mengatakan bahwa penilaiannya lebih banyak mengukur kemampuan prosedural 

dan kemampuan berhitung. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian bahwa kesalahan 

konsep sebagian besar disebabkan siswa atau mahasiswa tidak mendapatkan materi 

pembelajaran matematika yang menekankan pada konsep (Setiawan, 2020c). Lebih 

lanjut siswa atau mahasiswa yang memiliki kemampuan rendah memiliki 

pemahaman matematis yang salah (Setiawan, 2020a), serta seorang siswa atau 

mahasiswa akan cenderung untuk meniru cara-cara penyelesaian soal berdasarkan 

apa yang mereka dapatkan dari guru atau dosen (Setiawan et al., 2020). Ini artinya 

para dosen masih kesulitan dalam membelajarkan konsep di kelas yang berakibat 
pada rendahnya pemahaman konsep mahasiswa ataupun siswa. Salah satu untuk 

mengatasi masalah sulitnya membelajarkan konsep adalah dengan 

mengembangkan model pembelajaran yang menekankan pada pemahaman konsep. 

Jadi dapat diketahui bahwa pengembangan model pembelajaran IDEA ini relevan 

dengan kebutuhan dosen untuk mengajarkan pemahaman konsep.   

Lebih lanjut tentang relevansi model pembelajaran IDEA untuk 

menanamkan pemahaman konsep dijelaskan bahwa 8 dari 10 dosen mengatakan 

bahwa mahasiswa masih banyak mengalami kesulitan dalam memahami konsep. 

Alasan dosen yaitu mahasiswa masih belum terbiasa, dan materi yang hanya 

bersifat teori membosankan mahasiswa. Selanjutnya, semua dosen mengatakan 

sangat setuju untuk dikembangkannya model pembelajaran IDEA yang dapat 
meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa maupun siswa. Alasan dosen yaitu 

model pembelajaran IDEA ini diharapkan dapat membantu mahasiswa yang 

memiliki kemampuan rendah untuk memahami konsep materi dalam matematika, 

karena masih sangat perlu mencari cara yang efisien dan efektif untuk pembelajaran 

yang menekankan pemahaman konsep. 

Berdasarkan uraian di atas dapat diperoleh bahwa pengembangan model 

pembelajaran IDEA ini sangat relevan dengan kebutuhan mahasiswa, hal ini 

dikarenakan: (1) masalah kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika sebagian besar disebabkan rendahnya pemahaman konsep, (2) sebagian 

besar mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam memahami suatu konsep dalam 
materi matematika, (3) sebagian dosen juga masih memiliki kesulitan dalam 

melakukan pembelajaran yang menekankan pemahaman konsep, (4) penilaian juga 

masih menunjukkan hanya menekankan pada kemampuan prosedural dan 

berhitung, dan (5) sebagian besar mahasiswa dan semua dosen setuju untuk 

dikembangkannya model pembelajaran IDEA ini dengan harapan dapat 

menanamkan dan meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa maupun siswa.  

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran IDEA 

ini telah relevan dengan kebutuhan mahasiswa untuk meningkatkan pemahaman 
konsep mereka dan juga relevan dengan kebutuhan dosen dalam membelajarkan 

pemahaman konsep kepada mahasiswa. Penelitian selanjutnya adalah membuat 

desain model pembelajaran IDEA untuk menenamkan pemahaman konsep.  
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